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Abstrak  

Keputihan patologis merupakan masalah kesehatan reproduksi wanita yang disebabkan oleh infeksi jamur, salah 

satunya Candida Albicans. Bila berlangsung terus menerus akan mempengaruhi fungsi fertilitas organ 

reproduksi, khususnya saluran indung telur. Daun Gedi Hijau (Abelmoschus manihot L.) merupakan tanaman 

pangan yang mengandung senyawa kimia tertentu antara lain steroid, flavonoid, dan tanin yang memiliki efek 

anti jamur. Tujuan penelitian ini untuk meneliti efektivitas ekstrak daun gedi dalam menghambat pertumbuhan 

jamur Candida albicans. Penelitian ini menggunakan metode difusi (kepekaan langsung), dengan melakukan 

ekstraksi menggunakan cara maserasi dengan pelarut etanol 96% dan diuapkan dengan menggunakan rotary 

evaporator dengan suhu 50- 600C. Selanjutnya dilakukan pengujian aktifitas ekstrak daun gedi terhadap jamur C. 

albican yang diinkubasi selama 3x24 jam, untuk mengamati zona hambat. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa tidak ada daya hambat ekstrak etanol daun gedi terhadap jamur C. albicans dibandingkan dengan zona 

hambat dari kontrol positif ketoconazole terhadap jamur candida albicans. Faktor yang mempengaruhi tidak 

adanya daya hambat ekstrak etanol daun gedi terhadap jamur C. albicans salah satunya yaitu temperature tempat 

tumbuh daun gedi yang mempengaruhi produksi metabolit sekunder, kadar senyawa flavonoid daun gedi yang 

beragam, serta jamur C. albicans yang langsung di ambil dari host yang mempengaruhi faktor virulensi 

pathogenesis dari C. Albicans. 

 

Kata Kunci: Daun Gedi Hijau; Jamur Candida albicans; Keputihan yang bersifat patologis; Reproduksi 

 

Abstract 

Pathological leukorrhea is a reproductive health issue in women caused by fungal infections, one of which is 

Candida albicans. If it persists, it can affect the fertility function of the reproductive organs, particularly the 

fallopian tubes. Green Gedi leaves (Abelmoschus manihot L.) are a food plant that contains certain chemical 

compounds, including steroids, flavonoids, and tannins, which have antifungal effects. This research aims the 

effectiveness of Gedi leaf extract in inhibiting the growth of Candida albicans. This study employed the diffusion 

method (direct sensitivity), using extraction through maceration with 96% ethanol and evaporating it using a 

rotary evaporator at a temperature of 50-60°C. Subsequently, the activity of the Gedi leaf extract against C. 

albicans was tested, and incubated for 3x24 hours to observe the inhibition zones. The results show  there was no 

inhibitory effect of the Gedi leaf ethanol extract against C. albicans compared to the inhibition zone of the positive 

control ketoconazole against Candida albicans. Factors affecting the absence of inhibition by the Gedi leaf 

ethanol extract include the temperature of the growing environment for Gedi leaves, which influences the 

production of secondary metabolites, the varied flavonoid content in Gedi leaves, and the C. albicans fungus 

being directly obtained from a host, which impacts the virulence factors of C. albicans pathogenesis. 
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PENDAHULUAN 

Kelompok yang paling rentan dalam 

menghadapi masalah kesehatan reproduksi adalah 

wanita. Salah satu masalah kesehatan reproduksi 

wanita adalah keputihan. Keputihan yang terjadi 

pada wanita dapat bersifat normal dan abnormal. 

Penyebab keputihan abnormal salah satunya yaitu 

jamur Candida albicans (1). Wanita yang 

mengalami keputihan tidak normal merupakan 

indikasi dari berbagai penyakit seperti vaginitis, 

kandidiasis, dan trikomoniasis yang merupakan 

salah satu dari gejala Penyakit Menular Seksual 

(PMS) terutama pada wanita yang pernah berganti 

pasangan seksual. Keputihan juga merupakan 

indikasi dari adanya infeksi di dalam rongga 

panggul seperti infeksi pada saluran telur yang 

disertai sakit perut yang hebat. Keputihan 

patologis yang berlangsung terus menerus akan 

mengganggu fungsi organ reproduksi wanita 

khususnya pada bagian saluran indung telur yang 

dapat menyebabkan infertilitas (1), (2). Candida 

Albicans merupakan jamur dimorfik karena 

kemampuannya untuk tumbuh dalam dua bentuk 

yang berbeda yaitu sebagai sel tunas yang akan 

berkembang menjadi blastospora dan 

menghasilkan kecambah yang akan membentuk 

hifa semu. Saat ini penanganan kandidiasis 

vaginalis yang umum dipakai adalah obat 

golongan azol (3). Penggunaan antifungi secara 

berkesinambungan dapat menyebabkan efek 

samping bagi penggunanya, diantaranya resistensi 

antibiotik. Oleh karena itu, mulai dikembangkan 

penelitian untuk meminimalisir efek samping dari 

penggunaan antibiotik. Salah satunya adalah 

dengan pengembangan antifungi yang berasal dari 

bahan alam (4). Penelitian sebelumnya 

menyebutkan bahwa sebagian besar remaja 

perempuan di salah satu daerah Sulawesi Utara 

belum mengetahui mengenai intervensi non-

farmakologis untuk mengatasi keputihan  (5). Gedi 

(Abelmoschus manihot) merupakan tanaman yang 

banyak tumbuh di daerah Tropis khususnya daerah 

Minahasa. Masyarakat Minahasa masih banyak 

memanfaatkannya sebagai bahan makanan dan 

diolah untuk pengobatan tradisional. Hal ini 

mengakibatkan kearifan lokal daerah tersebut 

masih tetap dipertahankan dan terjaga. Tanaman 

gedi sendiri memiliki senyawa penting, seperti 

antioksidan, fenolik, flavonoid, steroid, alkaloid, 

tanin. Beberapa senyawa tersebut ada yang 

mempunyai efek farmakologi sebagai antijamur, 

antioksidan, dan antimikrobakteri (6) (7). 

Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa 

tanaman gedi mengandung senyawa metabolit 

sekunder yang berpotensi sebagai biofungisida 

atau antijamur (8). Berdasarkan hal tersebut diatas, 

penelitian ini bertujuan untuk meneliti efektivitas 

ekstrak daun gedi dalam menghambat 

pertumbuhan jamur Candida albicans, sehingga 

mampu menyelesaikan permasalahan yang terkait 

di Rencana Induk Riset Nasional pada bidang 

fokus kesehatan dengan tema pengembangan 

sumber daya alam lokal (9) (10). 

 

METODE  

a. Persiapan Melakukan pengambilan sampel 

daun gedi untuk selanjutnya diekstrak 

Sampel yang digunakan berupa daun gedi 

(Abelmoschus manihot L.) yang berasal dari 

Kota Manado, Provinsi Sulawesi Utara. Secara 

umum, bagian tumbuhan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah daun. Sampel daun 

gedi yang telah di dapat, terlebih dahulu 

disortasi basah, yaitu dipisahkan antara daun 

yang tidak terpakai atau pengotor selanjutnya 

pengeringan dilakukan dengan sampel 

diangin-anginkan agar terhindar dari 

kerusakan sinar matahari langsung. 

Ekstraksi Daun gedi yang telah 

dikeringkan diekstrak dengan mengunakan 

cara maserasi. Proses ekstraksi dengan cara 

maserasi dilakukan dengan menimbang 

simplisia daun gedi sebanyak 500 gram. 

Sampel yang telah ditimbang, dimasukkan 

dalam bejana maserasi. Selanjutnya 

ditambahkan pelarut yaitu etanol 96%. Proses 

perendaman simplisia selama 3x24 jam sambil 

dilakukan pengadukan, kemudian disaring. 

Filtrat dari hasil ekstrak ditampung ke dalam 

wadah, kemudian sisanya ditambahkan lagi 

pelarut dan di rendam kembali. Dilakukan 

perendaman selama 2x24 jam hingga 

diperoleh hasil ekstraksi yang kedua. Filtrat 

dari hasil ekstraksi selanjutnya dipekatkan 

menggunakan alat rotary evaporator hingga 

diperoleh hasil ekstrak yang kental. 

1. Persiapan Melakukan pembuatan 

media agar 

Dilakukan pembuatan media agar 

Sabaoud’s Dextrose. Dicampur dengan 

cara digoyang, kemudian di panaskan 

selama 15 menit. Setelah itu di sterilkan 

dalam sterilizator dry head selamat 15 

menit. Kemudian agar cair yang telah di 

sterilkan di letakkan dalam wadar petridish 

dengan dicampurkan klofamfenikolm 10 

mL dan didinginkan di suhu ruang 

2. Uji dan Penanaman Jamur Candida 

Albicans  

Tahap selanjutnya Dilakukan uji jamur 

dengan metode difusi untuk melihat 

kepekaan langsung, dengan melakukan 

penanaman jamur Candida Albicans 

terlebih dahulu pada agar Sabaoud’s 

Dextrose dengan cara pengolesan jamur 

dari sediaan ke permukaan agar. 

b. Tahapan menguji dan mengumpulkan data 

Setelah dilakukan penanaman jamur, 

dilakukan pengujian dengan mencelupkan lima 

cakram kertas pada ekstrak murni daun gedi 

mengunakan pinset, lima cakram diberi 

akuades sebagai kelompok kontrol negatif. 

Pada Petridish intervensi diberikan satu 
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cakram kelompok positif yang selanjutnya 

diakukan inkubasi dalam incubator pada suhu 

37C selama 3x24 jam. 

c. Tahapan Mengolah dan Menganalisis 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji daya hambat ekstrak daun gedi 

terhadap pertumbuhan jamur candida 

albicans. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pengujian ekstrak daun gedi terhadap 

jamur candida albicans ditinjau Secara In Vitro. 

Ket: A: Kontrol Negatif, B: Intervensi. 

 

Pengujian aktivitas ekstrak daun gedi terhadap 

Jamur candida albicans dilakukan dengan metode 

difusi secara in vitro dan diinkubasi selama 3x24 

jam. Data yang diperoleh berupa pengukuran 

diameter pertumbuhan jamur candida albicans. 

Berdasarkan hasil pengamatan zona hambat 

ekstrak daun gedi terhadap jamur candida albicans 

penyebab keputihan pada gambar.1 dapat dilihat 

bahwa zona hambat dari ekstrak etanol daun gedi 

menunjukkan tidak ada daya hambat,  di banding 

dengan zona hambat dari kontrol positif 

ketoconazole. 

Gedi (Abelmoschus manihot (L.) Medik.) 

merupakan tanaman dari suku Malvaceae yang 

tumbuh pada suhu tropis dan banyak digunakan 

sebagai sayuran di Sulawesi Utara. Tanaman gedi 

mengandung senyawa metabolit sekunder yang 

berpotensi sebagai biofungisida (8) (11). Senyawa 

metabolit sekunder umum meliputi: flavonoid, 

tannin (12). saponin, alkaloid (13), minyak atsiri, 

triterpenoid, steroid, dan glikosida (14). 

Kandungan senyawa metabolit sekunder daun 

gedi memiliki Beberapa manfaat yang berpotensi 

sebagai antifungi, antioksidan, antikanker, dan 

antiinflamasi (15) (16). Flavonoid dalam perlakuan 

terhadap sel jamur adalah pecahnya sel. Begitu 

pula dari peran flavonoid yang berasal dari 

biofungisida berbahan dasar daun gedi (A. manihot 

(L.) Medik). Menurut penelitian sebelumnya 

perumpamaan bocornya senyawa kompleks dari 

sel yang terutama berupa toksik terhadap sel itu 

sendiri. Adapun selanjutnya adalah peran 

flavonoid yang mengganggu proses metabolisme 

sel dengan menghambat kerja enzim (14). Saponin 

yang memiliki sifat hidrofilik dan hidrofobik dapat 

dengan mudah bereaksi dengan protein membran 

pada jamur. Bagian hidrofobik saponin akan 

berikatan dengan ligan protein membran 

hidrofobik, hal ini menyebabkan protein membran 

berubah posisi sehingga menyebabkan kerusakan 

membran sel jamur (15) (17). 

Tanin memiliki kemampuan dalam 

menghambat ekspresi enzim transkiptase balik. 

Senyawa tanin mampu meningkatkan adesi dan 

tidak mengaktifkan kerja enzim yang 

mengkatalisis reaksi transkripsi balik RNA tunggal 

menjadi DNA ganda. Selain itu tanin juga dapat 

mengganggu sintesis protein pada lapisan sel dan 

polipeptida dinding sel. Sehingga pembentukan 

dinding sel jamur menjadi kurang sempurna dan 

lisis. Jamur C. albicans merupakan jamur yang 

tumbuh dengan kondisi aerob. Senyawa fenolik 

dan flavonoid dapat berikatan membran dinding 

sel jamur (15) (18).  

Kandungan lain dari Daun Gedi adalah minyak 

atsiri. Minyak atsiri dapat mengganggu proses 

sintesis protein dengan cara mendenaturasi protein 

dan dinding sel. Sehingga transport nutrisi yang 

melalui membran sel jamur akan terganggu. 

berkurangnya nutrisi pada sel jamur 

mengakibatkan proses pembentukan koloni baru 

C. albicans tidak akan terjadi (19). 

Mekanisme reaksi glikosida terhadap jamur 

dimulai dari komponen kompleks senyawa 

glikosida akan menutupi pori dari permukaan sel 

jamur. Akibatnya membran sel jamur tidak dapat 

melakukan transportasi antara membran dengan 

lingkungan. Selanjutnya glikosida akan meracuni 

bagian membran sel dengan senyawa-senyawa 

pecahan dari glikosida (20). 

Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa 

Terdapat pengaruh pemberian ekstrak daun gedi 

(Abelmoschus. manihot (L.) Medik) dalam 

menghambat pertumbuhan salah satu jamur yaitu 

Aspergillus flavus Link ex Fries ditinjau dari 

aktivitas antifungi secara in vitro. Konsentrasi 60% 

ekstrak daun gedi (A. manihot (L.) Medik) 

memiliki nilai aktivitas biofungisida sebesar 

73,4750±3,74288, dimana nilai ini tidak berbeda 

secara signifikan dengan kontrol positif (8).  Hasil 

penelitian lain menyebutkan bahwa Aktivitas 

antijamur ekstrak black garlic yang kandungan 

senyawanya mirip dengan ekstrak daun gedi 

terhadap pertumbuhan C. albicans mampu 

menghambat pertumbuhan jamur namun belum 

bisa mematikan C. albicans. Diketahui dari uji 

zona hambat, konsentrasi hambat minimal (KHM), 

dan konsentrasi bunuh minimal (KBM). Nilai zona 

hambat paling bagus pada konsentrasi 100% 

dengan nilai 3,15 mm  (20).  

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian 

sebelumnya yang menyebutkan bahwa senyawa 

flavonoid, tannin ,saponin, alkaloid,  minyak atsiri, 

triterpenoid, steroid, dan glikosida pada tanaman 

termasuk didalamnya adalah daun gedi 

(Abelmoschus. manihot (L.) Medik)  dapat 

digunakan sebagai antifungi. Namun setelah 

dilakukan pengujian pada jamur C. Albicans  

penelitian ini menemukan hasil bahwa ekstrak 

daun gedi tidak memiliki daya hambat terhadap 

jamur Candida Albicans.  
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Ada beberapa faktor yang diasumsikan peneliti 

menyebabkan tidak adanya daya hambat terhadap 

jamur C. albicans, salah satunya adalah temperatur 

Tempat tumbuh. Produksi metabolit sekunder 

dipengaruhi oleh temperatur tempat tumbuh karena 

cahaya matahari dimanfaatkan tumbuhan untuk 

proses fotosintesis. Hasil fotosintesis berupa 

karbohindrat kemudian diolah dan akan menjadi 

senyawa bioaktif.  

Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa 

terdapat perbedaan kandungan flavonoid ekstrak 

etanol daun gedi hijau (Abelmoscus manihot L.) di 

masing-masing daerah. Kandungan total flavonoid 

dari untuk Dataran tinggi tepatnya kota Tomohon 

adalah sebesar 450,86 mg QE/g ekstrak ± 0,032, 

daerah Dataran rendah tepatnya Minahasa Utara 

adalah sebesar 675,85 mg QE/g ekstrak ± 0,049, 

dan untuk Daerah pesisir pantai kota Manado 

adalah sebesar 155,83 mg QE/g ekstrak ± 0,0007. 

Disimpulkan bahwa daun gedi yang digunakan 

dalam penelitian ini memeiliki senyawa favonoid 

rendah karena diambil di kota manado (21). 

Jamur yang digunakan dalam penelitian ini 

bukan jamur candida albicans murni melainkan 

jamur yang diambil langsung pada host. Dalam hal 

ini faktor virulensi mempengaruhi pathogenesis 

dari Candida albican seperi morfologi, 

kemampuan adhe jaringan, secreted aspartyl 

protease (SAP), sekresi fosfolipase, dan 

pembetukan biofilm (22). 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunnjukkan bahwa tidak 

ada daya hambat pada zona hambat ekstrak etanol 

daun gedi terhadap jamur Candida Albicans, 

dibandingkan dengan zona hambat pada kontrol 

postitif ketoconazole. Terdapat beberapa faktor 

yang menyebabkan tidak adanya daya hambat 

terhadap jamur Candida Albicans, antara lain 

temperatur tempat tumbuh, kandungan flavonoid 

ekstrak etanol daun gedi hijau di masing-masing 

daerah yang beragam, serta jamur yang digunakan 

dalam penelitian ini bukan jamur Candida 

Albicans murni melainkan jamur yang diambil 

langsung pada host.  
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